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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan metode penerjemahan yang
digunakan untuk menerjemahkan wacana diplomasi, dengan mengambil studi
kasus pada konten diplomasi Jepang di media sosial Instagram. Metode yang
digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Dari hasil analisis dapat disimpulkan
bahwa secara umum, gaya penerjemahan pada konten diplomasi Jepang di media
sosial Jepang cenderung menggunakan metode communicative semantic. Metode
komunikatif digunakan karena memprioritaskan kejelasan bagi pembaca
Indonesia. Metode semantik digunakan karena penerjemah tetap ingin
mempertahankan struktur makna tek sumber tanpa terlalu domestikasi. Gabungan
metode menerjemahkan dapat digunakan dengan tujuan agar penerjemah dapat
menghasilkan hasil penerjemahan yang mudah dipahami dan ideologi wacana
yang tersirat dapat sampai dengan halus ke benak pembaca.

Kata kunci: diplomasi Jepang, Instagram, metode penerjemahan, penerjemahan
ABSTRACT

This study aims to describe the translation methods used to translate djplomatic
discourse, using a case study of Japanese diplomatic content on Instagram. The
method used is descriptive qualitative. The analysis concludes that, in general, the
translation style of Japanese diplomatic content on Japanese social media tends to
use the communicative-semantic method. The communicative method is used
because it prioritizes clarity for Indonesian readers. The semantic method is used
because the translator wants to maintain the meaning structure of the source text
without overly domesticating it. A combination of translation methods used to
produce easily understandable transiations and ensure that the implicit discourse
ideology is conveyed smoothly to the reader.

Keywords: Instagram, Japanese dijplomacy; translation method; transiation
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1. PENDAHULUAN

Praktek diplomasi dan upaya pemerintah dalam meraih perhatian publik mancanegara saat ini
berubah bentuknya. Diplomasi yang tadinya hanya dilakukan secara luring, kini dengan
berkembangnya media sosial, menjadi lebih beragam bentuknya via dunia maya. Hal ini
dikarenakan para diplomat mau tidak mau harus menyesuaikan diri dengan perkembangan
zaman, salah satunya dengan mengubah bentuk diplomasi yang dilakukannya. Hal ini sesuai
dengan pendapat Sieb (2012: 104) yang menyatakan bahwa saat ini performa diplomatik tidak
hanya diukur dari pertemuan resmi para Menteri Luar Negeri, karenanya dibutuhkan bentuk
diplomasi yang baru. Kini kekuatan media sosial berperan penting bagi setiap negara, sebagai
sarana informasi, mobilisasi, sosialisasi, dan promosi terkait berbagai produk kebijakan global
maupun propaganda yang ampuh untuk membangun jejaring maupun mempengaruhi
masyarakat global (Effendy, 2003: 83).

Oleh karena itu, kini banyak negara berusaha untuk mendapatkan legitimasi internasional
melalui jalan diplomasi publik melalui media sosial guna lebih meningkatkan hubungan
kebudayaan sebagai alat diplomasi yang efektif. Diplomasi publik digunakan sebagai nation
branding, yaitu salah satu alat untuk pengukuhan identitas diri dari suatu negara. Secara
konsep dan prakteknya diplomasi publik digunakan untuk mengukur, membangun dan
mengatur reputasi dari suatu negara dengan menempatkan pentingnya nilai simbol dari suatu
produk yang pada akhirnya menempatkan negara untuk memperkuat karakteristik khas dari
negara tersebut. Diplomasi publik inilah yang nantinya akan mempengaruhi pola dari brand
strategy, public diplomacy, cultural relations, investment and export promotion, tourism and
economic development dari negara tersebut (Anholt, 2005).

Salah satu negara yang menjalankan diplomasi publik dalam bentuk budaya adalah negeri
Jepang. Tujuan diplomasi publik Jepang adalah menyebarkan keunikan, nilai dan budaya
Jepang yang diimplementasikan dalam tiga kegiatan utama, yaitu memperkenalkan
kebudayaan Jepang, baik budaya tradisional maupun modern, menggunakan budaya pop
Jepang dan dengan membangun infrastruktur yang mendukung penyebaran keunikan, nilai
dan budaya Jepang (Effendy, 2011). Dan pada era digitalisasi informasi saat ini, Jepang
mengembangkan bentuk diplomasi publik dengan menggunakan media sosial sebagai salah
satu media diplomasi publik mereka. Khususnya di Indonesia, Kedutaan Besar Jepang untuk
Indonesia mengembangkan diplomasinya dengan menggunakan beberapa platform media
sosial, salah satunya dengan menggunakan Instagram sebagai sarana diplomasi publik
negaranya. Pada akun instagramnya, Duta Besar negara Jepang berperan sebagai social media
influencer yang membagikan konten terkait diplomasi publik dalam konten pada media sosial
instagram. Melalui akun @jpnambsindonesia, Kedutaan Besar Jepang melakukan diplomasi
publik dengan cara mengunggah potret kegiatan keseharian yang dilakukan Duta Besar
Jepang dalam akun instagramnya. Diplomasi ini mulai dilakukan sejak sekitar tahun 2017, saat
Duta Besar Jepang pada saat itu, Masafumi Ishii, berinisiasi untuk mengunggah foto dengan
tim protokolnya. Caption di bawah postingan instagram dibuat oleh tim protokol kedutaan
Jepang. Hal ini dilakukan karena sang Duta Besar ingin masyarakat Indonesia memahami
bahwa masyarakat Jepang, termasuk sang duta besar, sangat senang dengan Indonesia
(Detik Travel, Angriyana Shinta, 2019). Kini, saat jabatan Duta Besar dilanjutkan oleh
Masaki Yasushi, Kedutaan Jepang untuk Indonesia masih terus menggunakan akun ini sebagai
salah satu bentuk diplomasi publik mereka. Konten instagram yang diunggah berisi kegiatan
diplomasi dan kegiatan sehari-hari duta besar sebagai diplomat.

Hal yang menarik dari diplomasi publik melalui media sosial instagram yang dilakukan oleh
kedutaan Jepang untuk Indonesia adalah dengan digunakannya dua bahasa dalam konten
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unggahan tersebut. Isi konten berbahasa Jepang ditulis bersama dengan konten bahasa
Indonesianya dengan proses penerjemahan. Hal ini secara tidak langsung menjadikan
penerjemahan sebagai alat diplomasi publik Jepang melalui media sosialnya.

Saat menerjemahkan, seorang penerjemah melakukan kegiatan terencana yang bertujuan
untuk menjembatani dua lingkup budaya yang berbeda. Teks yang diterjemahkan merupakan
perwujudan dari prosedur, strategi dan aturan yang menjadi karakteristik umum penulisan
jenis wacana tertentu. Konvensi tersebut tercermin pada pilihan kosakata leksikal dan pola
gramatika yang digunakan. Lebih lanjut Machali (2013: 34) menyatakan bahwa saat
melakukan proses alih bahasa, penerjemah harus mempertimbangkan ciri-ciri yang menjadi
identitas wacana serupa dalam bahasa sasaran. Dalam prosesnya penerjemah harus
mengenali ciri-ciri identitas teks yang reguler dalam konstruksi wacana dan pemilihan kosakata
dan struktur gramatika dalam wacana tertentu, untuk kemudian mengirimkannya dalam teks
terjemahannya. Karenanya seorang penerjemah tentunya tidak bisa sekedar “mengganti”
kata-kata yang ada dalam teks sumber, karena penerjemahan bukanlah sekedar kegiatan
penggantian kata.

Kajian mengenai penerjemahan sebelumnya telah banyak dilakukan dilihat dari berbagai sudut
pandang misalnya penerjemahan pada teks bawah film seri drama televisi (Locher, 2020),
penerjemahan pada teks bawah film (Guillot, 2020), dan sebagainya. Jika dilihat dari
penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, banyak peneliti yang memilih bahasan
terkait terjemahan, dengan mengambil subjek penelitian berupa teks film, acara televisi, iklan
berita dan sebagainya. Sementara, subjek penelitian berupa konten diplomasi masih belum
banyak yang mengkaji metode penerjemahannya. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti
mencoba untuk mengkaji metode penerjemahan konten diplomasi dalam akun Duta besar
Jepang pada media sosial Instagram. Pertanyaan penelitian yang menjadi dasar penelitian ini
adalah sebagai berikut: metode penerjemahan apa yang digunakan oleh penerjemah untuk
menerjemahkan konten diplomasi kedutaan Jepang untuk Indonesia dalam media sosial
Instagram? Hasil temuan diharapkan bermanfaat untuk memahami cara penerjemah
menerjemahkan konten diplomasi di media sosial.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan metode penerjemahan yang digunakan untuk
menerjemahkan kata, frasa, klausa pada kalimat dalam konten yang diposting kedutaan besar
Jepang di media sosial Instagram. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif dalam penelitian ini. Hal ini sesuai dengan pendapat Bogdan dan Taylor
(1992) yang mendefinisikan metode kualitatif sebagai metode penelitian yang menghasilkan
data deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan. Arrianie (2008:11) mengatakan
bahwa penelitian kualitatif bersifat empiris, dimana pengamatan atas data tidak dilakukan
berdasarkan ukuran-ukuran matematis yang terlebih dahulu ditetapkan peneliti dan harus
dapat direplikasi oleh peneliti lain, tapi dilakukan berdasarkan ungkapan subjek penelitian.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Menurut
Sugiyono (2018) metode deskriptif adalah metode penelitian yang dilakukan untuk
menggambarkan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel yang
berdiri sendiri) tanpa membuat perbandingan dan mencari variabel itu dengan variabel lain.

Sumber data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah media sosial Instagram. Media
sosial Instagram dipilih karena Instagram merupakan platform sosial media yang banyak
digunakan oleh penduduk Indonesia. Bahkan Indonesia menjadi salah satu pasar terbesar
Instagram di dunia. Hal ini diungkap oleh Country Director Facebook Indonesia, Sri Widowati,
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dikutip dari liputan6.com, yang menyatakan bahwa saat ini ada lebih dari 45 juta pengguna
aktif Instagram setiap bulan, sehingga Indonesia menjadi komunitas Instagram terbesar di
Asia Pasifik (Wardani, 2017). Oleh karena itu, peneliti menjadikan media sosial instagram
sebagai sumber data dalam penelitian ini.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kata, frasa, klausa pada kalimat yang
terdapat pada konten diplomasi Kedutaan Jepang untuk Indonesia di media sosial Instagram.
Unggahan yang dipilih adalah yang berupa konten yang diunggah Duta Besar Jepang untuk
Indonesia, Masaki Yasushi, pada akun media sosial instagram Kedutaan Jepang untuk
Indonesia. Data konten instagram kedutaan Jepang yang diambil adalah postingan yang
dimulai dari bulan Januari sampai dengan Juni 2025. Pada akun duta besar Jepang untuk
Indonesia pada tahun 2025, terdapat 72 postingan dari 1 januari 2025-25 Juni 2025.
Dikarenakan banyaknya data yang ada pada sumber data, penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling. Pemilihan teknik sampling dibuat berdasarkan pertimbangan bahwa
penelitian kualitatif memang membutuhkan teknik purposive sampling karena penelitian ini
tidak dimaksudkan untuk membuat generalisasi (Sutopo, 2006:181).

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua prosedur, yaitu (1) analisis selama
proses pengumpulan data, dan (2) analisis setelah pengumpulan data (Miles dan Huberman
1984: 21- 25; Muhadjir 1996:105). Prosedur pertama dilakukan dengan langkah-langkah: (1)
reduksi data, (2) sajian data, serta (3) pengambilan simpulan. Prosedur kedua dilakukan
dengan langkah-langkah: (1) pengelompokan data, (2) pengklasifikasian data konten
diplomasi yang digunakan serta (3) pengkategorisasian metode penerjemahan yang
digunakan. Selanjutnya, untuk mendapat hasil penafsiran yang tepat dalam penelitian ini
ditempuh langkah pengecekan ulang.

Untuk menganalisis metode penerjemahan yang digunakan penerjemah untuk
menerjemahkan teks pada konten diplomasi Jepang di media sosial Instagram, peneliti
memilih untuk menggunakan teori teknik penerjemahan dari Newmark (1988). Teori ini dipilih
sebagai rujukan dengan pertimbangan bahwa teori metode penerjemahan Newmark
merupakan grand theory yang telah digunakan sejak dulu. Selain itu, teori Newmark juga
memiliki banyak keunggulan dibanding teori lain karena Newmark memberikan kategori
metode yang jelas dalam bentuk V diagram, sehingga klasifikasinya sistematis dan mudah
diterapkan. Teori Newmark juga merupakan jembatan bagi pendekatan linguistik dan
komunikatif dalam penerjemahan. Newmark menggabungkan ketelitian linguistik dengan
orientasi komunikasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil analisis terhadap data terjemahan konten diplomasi Kedutaan Besar Jepang di media
sosial Instagram ditemukan bahwa penerjemah menggunakan beberapa metode
penerjemahan dalam terjemahannya. Metode-metode tersebut digunakan secara strategis
untuk menyesuaikan teks sumber berbahasa Jepang. Secara umum, ditemukan penggunaan
metode communicative, semantic, faith full dan free translation dalam penerjemahan konten
diplomasi Kedutaan Besar Jepang di media sosial Instagram. Paparan analisis akan dituliskan
berdasarkan kategorisasi metode penerjemahan Newmark (1988) adalah sebagai berikut.
1. Metode Communicative Translation
Metode penerjemahan komunikatif adalah metode yang memprioritaskan keterbacaan,
kejelasan dan efek komunikasi pada pembaca teks terjemahan. Ciri metode ini adalah
dilakukannya penyederhanaan struktur teks sumber, mengurangi kalimat kompleks,
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domestikasi ringan dan penghalusan urutan klausa dan mengutamakan efek wacana
terhadap pembaca bukan teks sumbernya.
Pada data konten diplomasi kedutaan besar Jepang di media sosial Instagram ditemukan
6 data penggunaan metode ini yaitu data 1, 2, 3, 5, 7 dan 12. Seperti terlihat pada tabel
berikut.
Tabel 1. Contoh Penggunaan Metode Communicative Translation Pada
Konten Diplomasi Jepang Di Media Sosial Instagram

No TSu TSa Data
I | pERsscsLTE. . —HL Dalam pertemuan tingkat Menteri 1
xLE Pertahanan tersebut...
2 | HRECYE<BLREBENE

di tengah berbagai perubahan global 2
ItOHRT g garp g

3 | AR EEDZNETPKOAD

o Kami berdiskusi secara terbuka... 3
BE.. . RELBERZETVELE

4 | BMmBHT S A7 REBEUT | saya berharap aliansi strategis ini akan

LA RN RIEEND .. semakin memperkuat kerja sama... S
° | BE REEAN. BRRM  pada  awal  pertemuan, sava|
ZITVWELE menyampaikan ucapan selamat...
6 | AR SHE. —EREICEHS Jepang akan terus bekerja sama lebih 12

LTWVWEET erat...

Analisis metode penerjemahan komunikatif yang digunakan pada konten diplomasi
kedutaan besar Jepang di media sosial Instagram adalah sebagai berikut.

Data 1

TSu:

BEHSRICEVTE, BAY REXITEOMEIFICH THEERLE,. MEOKE
57, EHLAOFMERE, ERICEFTEIZDENTHY, BMBRNICEETHI L

-E_ﬁl/il/to

Arti harfiah

“Dalam pertemuan Menteri Pertahanan, penguatan kerjasama dalam bidang pertahanan
antara Jepang dan Indonesia adalah sesuatu yang turut/berkontribusi pada perdamaian,
stabilitas, dan kemakmuran seluruh kawasan, bukan hanya (bagi) kedua negara, dan
(mereka) mencapai kesepakatan bahwa (itu) penting secara strategis.”

TSa

Dalam pertemuan tingkat Menteri Pertahanan tersebut, kedua Menteri sepakat bahwa
penguatan kerja sama antara Jepang dan Indonesia di bidang pertahanan merupakan hal
yang penting dan strategis karena memberikan kontribusi terhadap perdamaian, stabilitas
dan kemakmuran, tidak hanya bagi kedua negara tetapi juga bagi kawasan secara
keseluruhan

Pada data 1 terlihat adanya bagian yang dihilangkan dan dilakukannya perubahan klausa
untuk mempermudah keterbacaan. Subjek kalimat pada teks sumber yang sifatnya

implisit, pada bagian BiREHICEETH D ET—BU KL =, "mencapai kesepakatan

bahwa (itu) penting secara strategis.”, pada teks sasaran dieksplisitkan menggunakan
subjek “Kedua Menteri sepakat...”.
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Data 2

TSu:
HREENESBLBREOENOART, AREA IV RIXITOREH O EZREEES

FOOEERBERRBAEREL L

Arti harfiah:

"Di antara berbagai perubahan lingkungan yang mengelilingi dunia, (kami) dapat
melakukan pertukaran pendapat yang bermakna untuk mengembangkan kerja sama
ekonomi antara Jepang dan Indonesia.”

Tsa:

Kami melakukan pertukaran pandangan yang sangat berarti mengenai bagaimana
mengembangkan kerja sama ekonomi antara Jepang dan Indonesia di tengah berbagar
perubahan global.

Pada data 2 terlihat adanya bagian yang disederhanakan, Z & V) &< D berbagai

perubahan lingkungan yang mengelilingi dunia , disederhanakan menjadi “perubahan
global” pada hasil terjemahannya. dengan begitu pembaca teks sasaran akan dapat
memahami konteks dengan lebih cepat.

Data 3

TSu: _
ARXEZENDINETPKONDERE. 202 1EASIEELHTAREZITICEWVT
KT BE=A/N—rF—>v 7 J7OT T ALUNTPP), LU THREPKONEAT
AELBBRBIIODVTISMELEOBETRERE®REITVEL =,

Arti harfiah:

“Kami mengadakan diskusi terbuka dengan para peserta mengenai kontribusi Jepang dan
negara-negara lain terhadap PKO sampai saat ini, Program Kemitraan Segitiga PBB
(UNTPP) yang dilaksanakan di Indonesia selama tiga tahun berturut-turut sejak 2021, dan
berbagai masalah yang saat ini dihadapi PKO.”

TSa: —
Kami berdiskusi secara terbuka dengan para peserta tentang kontribusi Jepang dan
negara-negara lain dalam operasi pemeliharaan perdamaian hingga saat ini, tentang
Program Kemitraan Segitiga PBB (UN Triangular Partnership Programme - UNTPP) antara
Jepang dan Indonesia yang telah dilaksanakan di Indonesia selama 3 tahun berturut-turut
sejak tahun 2021, dan tentang berbagai tantangan yang saat ini dihadapi oleh operasi
pemeliharaan perdamaian PBB.

Pada data 3 terlihat adanya struktur bertingkat pada teks sumber diluruskan dengan urutan
logis pada teks sasaran. Kemudian ditambahkan subjek eksplisit “kami” sehingga kalimat
menjadi lebih komunikatif.

Data 5
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TSu:
GRHEENT AT AZBL T, BHEEOEN - RAERUTFA1EEICSTDHAXA
HRXARD, SE—BRtENDEEBMELTVET,

Arti harfiah:

“Melalui aliansi strategis tersebut, saya mengharapkan bahwa kerja sama dan pertukaran
manusia dalam industri pariwisata dan perhotelan antara Jepang dan Indonesia akan
diperkuat lebih lanjut di masa depan.”

TSa: —
Saya berharap aliansi strategis ini akan semakin memperkuat kerja sama dan pertukaran
antar masyarakat di bidang industri pariwisata dan perhotelan antara Jepang dan
Indonesia.

Pada data 5 terlihat adanya struktur bertingkat pada teks sumber diluruskan dengan urutan
logis pada teks sasaran. Kemudian ditambahkan subjek eksplisit “kami” sehingga kalimat
menjadi lebih komunikatif.

Data 7

TSu:
BE, DYvHIILXAMNABRECHAEZRN, BERED Y HIILRXEOBORE. ELXP A

MRREVI ERAVRFRIC OV TARRESERRBRETVEL
Arti harfiah:

“Pada awal (pertemuan), saya menyampaikan ucapan selamat atas pelantikan Gubernur
Provinsi DKI Jakarta, dan kami melakukan pertukaran pendapat yang bermakna mengenai
beragam bentuk pertukaran seperti ekonomi, budaya dan pertukaran orang antara Jepang
dan Jakarta.”

TSa:

Pada awal pertemuan, saya menyampaikan ucapan selamat kepada beliau atas terpilihnya
sebagai Gubernur DKI Jakarta 2025-2030. Kami bertukar pandangan yang bermanfaat
tentang kerja sama antara Jepang dan Jakarta secara luas termasuk ekonomi, budaya dan
pertukaran orang.

Pada data 7 kata yang bermakna “awal” diterjemahkan secara komunikatif menjadi “pada
awal pertemuan”. Hal ini memberikan kesan natural dan lebih sesuai dengan struktur
kalimat diplomatik Indonesia.

Data 12

TSu:
BARSEE, 1V RXITORE MBRBEOBOZEEABN S, ZHICHESZ
EEOBAODTEHFICOVWT, 1V RXITE—BEBICEELTVEET,
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Arti harfiah:

“Jepang akan, dengan memperhatikan perkembangan kebijakan ekonomi dan fiskal
Indonesia, terus meningkatkan kerja sama yang lebih erat dengan Indonesia dalam
berbagai bidang kerja sama bilateral.”

TSa: —
Jepang akan terus bekerja sama lebih erat dengan Indonesia dalam berbagai bidang,
sambil memperhatikan perkembangan kebijakan ekonomi dan fiskal Indonesia

Pada data 12 terlihat. (Z+ /2% yang bermakna “dalam berbagai bidang kerja sama

bilateral” disederhanakan menjadi “berbagai bidang”.

. Metode Semantic Translation

Metode penerjemahan semantik adalah metode yang mementingkan akurasi makna,
nuansa, nilai semantis teks sumber, tapi tetap menjaga kealamian. Ciri metode ini adalah
mempertahankan detail teks sumber, menjaga kesesuaian penerjemahan modalitas, dan
menjaga makna diplomatik. Newmark (1988: 39) menyebut metode ini sebagai metode
penerjemahan yang lebih menghargai nilai estetis dan semantis teks sumber.

Pada data konten diplomasi kedutaan besar Jepang di media sosial Instagram ditemukan
3 data penggunaan metode ini yaitu data 4, 9 dan 10. Seperti terlihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Contoh Penggunaan Metode Semantic Translation Pada Konten
Diplomasi Jepang Di Media Sosial Instagram
No TSu TSa Data

1 | ARESAVRZYT, ZLTE
Beedlo. EELTVWELEW
EBVET

2 | EELEOEE. 45Fhas 0k | --berkontribusi dalam  peningkatan
produksi beras di 45.000 hektar| 9

Saya bermaksud untuk terus bekerja 4
sama...

HTOIXEEIZTER... sawah. .
3 | #HOFRNERECAE <HR ...diharapkan  dapat memberikan 10
THRDEOQOEHFEIET kontribusi besar...

Analisis metode penerjemahan semantik yang digunakan pada konten diplomasi kedutaan
besar Jepang di media sosial Instagram adalah sebagai berikut.
Data 4

TSu:
AREARZDT, TUTEEE L EIZIPKOZBLU ESERICO T T EHiE EHE

LTVWEEVWEBWVWET,
Arti harfiah:

“Saya/Kami ingin terus bekerja sama bersama Jepang dan Indonesia serta negara-negara
lain menuju penyelesaian konflik melalui PKO."”
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TSa: —
Saya bermaksud untuk terus bekerja sama dengan Indonesia dan negara-negara lain
untuk mencapai resolusi konflik melalui operasi Pemeliharaan Perdamaian).

Pada data 4 terlihat adanya penyesuaian makna. Kata (V& 9 yang bermakna “saya
pikir’ tidak diterjemahkan harfiah tapi dipadankan dengan “bermaksud” dimana modalitas
niat tetap dipertahankan. Bentuk frasa yang panjang tetap dijaga, sebagai bentuk metode

semantik.
Data 9
TSu:

e, Z77RVAKMBEOERTDIADBEICODVT, ERKEASTALATVREK
EIC, BRGERRBOEM (2027FTERTE ) IC&V4.5TThad OKETOIXEE

CERMLTWAEHEALEL .

Arti harfiah

“Selain itu, mengenai peningkatan produksi beras yang menjadi prioritas Presiden
Prabowo, Duta Besar Masaki menyampaikan kepada Menteri Pertanian Amran bahwa
Jepang berkontribusi pada peningkatan produksi beras pada 45.000 ha sawah melalui
pembangunan/penyediaan fasilitas irigasi (direncanakan selesai 2027).”

TSa:

Selain itu, dalam pembahasan mengenai peningkatan produksi beras yang menjadi agenda
prioritas Presiden Prabowo, Duta Besar Masaki menyampaikan kepada Menteri Pertanian
Bapak Amran bahwa Jepang berkontribusi dalam peningkatan produksi beras di 45.000
hektar sawah melalui pembangunan infrastruktur irigasi (direncanakan selesai pada tahun
2027).

Pada data 9 terlihat adanya bagian angka pada teks sumber dikonversi secara akurat pada
teks sasaran. Kalimat pada teks sasaran juga terlihat mempertahankan struktur teks
sumber dan tidak memberikan banyak penghalusan.

Data 10

TSu: _
TREFE, I, 1V RRITBELEORLYBHEXRARCBREIFREZFELTHY, SH
NOEFEG. HEEOKHEHRINETS54%MtEBLU T, EBOFMEZEICKES TR

ITRIENDEHEFEINET,

Arti harfiah:

“Yahagi’ dijadwalkan melakukan berbagai bentuk pertukaran pertahanan dan latihan
persahabatan dengan Angkatan Laut Indonesia, dan kunjungan kapal ini diharapkan akan
sangat berkontribusi pada perdamaian dan stabilitas kawasan melalui penguatan kerja
sama pertahanan antara kedua negara.”

TSa: —
JS Yahagi dijadwalkan melakukan berbagai bentuk pertukaran pertahanan serta latihan
persahabatan dengan kapal Angkatan Laut Indonesia.

Kunjungan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang besar terhadap perdamaian
dan stabilitas kawasan melalui penguatan kerja sama pertahanan antara kedua negara.
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Pada data 10 terlihat modalitas & 1 & ¥ yang bermakna harapan, dipertahankan dengan

padanan yang sama “diharapkan”.

3. Metode Faithful Translation
Metode penerjemahan setia adalah metode yang mempertahankan makna kontekstual
teks sumber secara setia. Mendekati kosakata dan struktur logis teks sumber.
memprioritaskan kesetiaan makna sekalipun kealamian teks sasaran agak dikorbankan.
Ciri metode ini adalah struktur kalimat yang digunakan dekat dengan teks sumber dan
minim domestikasi. Metode ini banyak digunakan untuk istilah teknis pemerintah, ekonomi
dan sebagainya. Newmark (1988: 46) menyatakan bahwa metode penerjemahan setia
mereproduksi makna kontekstual teks sumber secara detail.
Pada data konten diplomasi kedutaan besar Jepang di media sosial Instagram ditemukan
2 data penggunaan metode ini yaitu data 8 dan 11. Seperti terlihat pada tabel berikut.
Tabel 3. Contoh Penggunaan Metode Faithful Translation Pada Konten
Diplomasi Jepang Di Media Sosial Instagram

No TSu TSa Data

1| BAEFI AMRBOAYKZF | pembukaan ekspor susu dan produk g
STAQEEORERE susu Jepang ke Indonesia...

2 | AV RXSTEAOKESE BB | kebijakan ekonomi dan fiskal di 1
BUR* ... —EEEE L. Indonesia, serta...

Analisis metode penerjemahan setia yang digunakan pada konten diplomasi kedutaan
besar Jepang di media sosial Instagram adalah sebagai berikut.

Data 8

TSu:

AFRE4H: ARROA Y RXITFAORHORPREREEZRY, [IREHNRZNDH &

LEHEEOBRESBFOHOICOVWTHELEVERRBRZLEL I,

Arti harfiah:

"Termasuk pembukaan awal ekspor susu dan produk susu Jepang ke Indonesia, kami
melakukan pertukaran pendapat luas mengenai kerja sama di bidang pertanian antara
kedua negara yang dimulai dari langkah-langkah mitigasi perubahan iklim.”

TSa: —
Dalam pertemuan tersebut, kedua belah pihak bertukar pendapat dengan luas mengenai
kerja sama di bidang pertanian antara kedua negara, termasuk pembahasan tentang
pembukaan ekspor susu dan produk susu Jepang ke Indonesia dan langkah-langkah
mitigasi perubahan iklim

Pada data 8, hasil terjemahan terlihat mempertahankan struktur dan istilah teknik. Frasa
“ekspor susu dan produk susu, tidak diringkas menjadi “produk susu” saja, tapi tetap ditulis
sesuai struktur teks sumber.

Data 11

TSu:
1V RXFERAOERE- MBBERY, —EMERBHIORREIROTEMEZICZOV
T, REICEREXRDLFELL,

Arti harfiah:
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“Kami secara terbuka bertukar pendapat tentang kondisi dan kemungkinan masa depan
kebijakan ekonomi dan fiskal dalam negeri Indonesia serta status dan kemungkinan kerja
sama ekonomi bilateral.”

TSa:

Dalam pertemuan tersebut, kami bertukar pendapat secara terbuka mengenai kebijakan
ekonomi dan fiskal di Indonesia, serta kondisi terkini dan potensi masa depan kerja sama
ekonomi kedua negara.

Pada data 11 terlihat bahwa terminologi ekonomi yang ada pada teks sumber
diterjemahkan secara setia. Unsur-unsur semantis juga dijaga tanpa menggunakan
domestikasi.

. Metode Free Translation

Metode penerjemahan bebas adalah metode yang menyampaikan isi pesan tek sumber
secara bebas. Hal ini bisa dilakukan antara lain dengan mengubah bentuk atau sudut
pandangnya. Ciri metode penerjemahan ini adalah menyampaikan isi pesan teks sumber
secara bebas. Tidak mempertahankan bentuk maupun detail struktur teks sumber, dapat
berupa pemadatan atau interpretasi teks sumber, Metode ini biasanya digunakan pada
ekspresi budaya, idiom atau rangkaian kalimat yang lebih efektif jika disampaikan ulang.
Pada data konten diplomasi kedutaan besar Jepang di media sosial Instagram ditemukan
1 data penggunaan metode ini yaitu data 6. Seperti terlihat pada tabel berikut.
Tabel 4. Contoh Penggunaan Metode Free Trans/ation Pada Konten
Diplomasi Jepang di Media Sosial Instagram

No TSu TSa Data

1 | RER#BESTELLE Resepsi ini sangat berkesan 6

Analisis metode penerjemahan setia yang digunakan pada konten diplomasi kedutaan
besar Jepang di media sosial Instagram adalah sebagai berikut.
Data 6

TSu:
LE72arTlk, NOYERMABEOIDSARL—3a>y, 41V RRITEHEROXELR
RERMID/NT N APERNFEEE I, REBREZTELLE,

Arti harfiah:

“Pada resepsi, kolaborasi Barong dan wadaiko (gendang Jepang), pertunjukan dan
pameran yang melambangkan pertukaran budaya antara Indonesia dan Jepang
dipertunjukkan, (saya) sangat terkesan.”

TSa: —
Resepsi ini sangat berkesan dengan menampilkan kolaborasi antara Barong dan genderang
Jepang, serta pertunjukan dan pameran yang melambangkan pertukaran budaya antara
Indonesia dan Jepang

Pada data 6, teks sumber menyatakan reaksi pribadi tapi pada teks sasaran fokus
dipindahkan menjadi kesan secara umum. Karenanya terlihat adanya restrukturisasi
kalimat yang cukup besar dan bukan hanya sekedar komunikatif.
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4. KESIMPULAN

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa secara umum, gaya penerjemahan pada konten
diplomasi Jepang di media sosial Jepang cenderung menggunakan metode communicative
semantic. Metode komunikatif digunakan karena memprioritaskan kejelasan bagi pembaca
Indonesia. Metode semantik digunakan karena penerjemah tetap ingin mempertahankan
struktur makna tek sumber tanpa terlalu domestikasi. Gabungan metode menerjemahkan
dapat digunakan dengan tujuan agar penerjemah dapat menghasilkan hasil penerjemahan
yang mudah dipahami dan ideologi wacana yang tersirat dapat sampai dengan halus ke benak
pembaca.
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